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Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta 
diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama, dimana santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa kyai dengan  ciri – ciri 
khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal. Permasalahan 
pondok pesantren sangatlah kompleks, diantaranya tentang kesehatan lingkungan, 
tingkah laku, gizi dan sarana atau fasilitas pondok. Secara umum, permasalahan 
tersebut berkaitan dengan kesehatan dan kebersihan. Masalah kesehatan menjadi 
masalah yang krusial dan saling berkaitan dengan masalah-masalah lain di luar 
kesehatan itu sendiri. Untuk memberikan solusi pada masalah diatas, pendekatan 
desain yang relevan adalah pendekatan biofilik karena berkaitan dengan kesehatan 
dan kenyamanan (health and comfort). 
Konsep yang diterapkan kedalam desain pondok pesantren dengan 
pendekatan biofilik adalah “Green and Clean”. Desain biofilik dapat 
diimplementasikan melalui berbagai cara dalam lingkungan buatan. Desain 
biofilik dapat menghubungkan penggunanya baik langsung, tidak langsung 
maupun simbolis melalui elemen – elemen eksterior dan interior dengan 
lingkungan luarnya. Konsep Clean terimplementasi dalam tata ruang, tata massa 
dan kenyamanan thermal. Sedangkan konsep Green terimplementasi dalam 
tatanan ruang luar, lansekap dan elemen – elemen natural yang dibawa dalam 
desain.  
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Islamic boarding schools as an Islamic educational institution that grows 
and recognized by the surrounding community with a dormitory system, where 
students receive religious education through a teaching holy book or madrasa 
system that is fully under the sovereignty of one or several kyai with 
characteristics that are charismatic and independent in all respects. Islamic 
boarding school problems are very complex, including about environmental 
health, behavior, nutrition and facilities or dormitory facilities. In general, these 
problems are related to health and hygiene. Health problems are a crucial problem 
and are interrelated with other problems outside of health itself. To provide a 
solution to the problem above, the relevant design approach is a biophilic design  
because it deals with health and comfort (health and comfort). 
The concept that applied in Islamic boarding schools with a biophilic 
design is "Green and Clean". The biophilic design can be implemented in various 
ways in an artificial environment. Biophilic design can connect users directly, 
indirectly or symbolically through exterior and interior elements with the outside 
environment. The Clean concept is implemented in spatial, mass management and 
thermal comfort. While the Green concept is implemented in the order of the outer 
space, landscape and natural elements carried in the design. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Perancangan 
Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh 
serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama, dimana santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa kyai 
dengan  ciri – ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam 
segala hal (Arifin dalam Pramono, 2006). Haedari (2006) dalam buku 
“Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan Tatangan 
Kompleksitas Global”, menyebutkan beberapa faktor yang menjadi tolak 
ukur ialah kemampuan pesantren dalam melakukan pembaruan, meyikapi 
secara positif dinamisasi lingkungan, menyikapi arus modernisasi, 
menjaga kesinambungan dengan elemen – elemen pesantren melalui 
dinamisator (kyai), serta kemampuan untuk tetap mewarisi nilai utama 
pesantren dari zaman ke zaman. Dengan adanya modernisasi, dunia 
pesantren memberikan respon yang berbeda-beda.  
Menurut Haedari (2006) Permasalahan pondok pesantren sangatlah 
kompleks, diantaranya tentang kesehatan lingkungan, tingkah laku, gizi 
dan sarana atau fasilitas pondok. Secara umum, permasalahan tersebut 
berkaitan dengan kesehatan dan kebersihan. Masalah kesehatan menjadi 
masalah yang krusial dan saling berkaitan dengan masalah-masalah lain di 
luar kesehatan itu sendiri. Pada faktor lingkungan, masalah kesehatan yang 
paling dominan salah satu contohnya adalah masalah pengelolaan sampah. 
Sampah merupakan masalah yang nyata dan tampak jelas dampak 
buruknya terhadap kesehatan jika tidak dikelola dengan baik. Maka 
dibutuhkan penanganan yang serius serta dibarengi dengan pengelolaan 
yang tepat guna. Oleh sebab itu, lingkungan yang sehat salah satu 
indikasinya adalah lingkungan bersih yang jauh dari sampah. kurangnya 
fasilitas dan sarana di pondok pesantren menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan santri di pondok pesantren. Disamping 


































itu terdapat pula faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku kesehatan 
santri di Pondok pesantren, antara lain, kurangnya promosi kesehatan. 
Untuk memberikan solusi pada masalah diatas, pendekatan desain 
yang relevan adalah pendekatan biofilik karena berkaitan dengan 
kesehatan dan kenyamanan (health and comfort). Secara teori, menurut 
Kellert (2015) biofilik merupakan konsep yang menghubungkan manusia 
dengan alam dan keadaan lingkungan sekitarnya. Kondisi yang dibentuk dari 
intuisi manusia dan alam ini sangat akan membentuk kondisi lingkungan yang 
berefek pada manusia yang sehat dan membentuk pola kebiasaaan sehat 
melalui desain.  
Oleh sebab itu berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan untuk 
membuat suatu rancangan sebuah pondok pesantren modern yang 
mempunyai bangunan dan fasilitas – fasilitas yang diarahkan pada 
pendekatan biofilik, atau dengan kata lain pondok pesantren modern ini 
nantinya dapat menjadi contoh kawasan pondok pesantren di Kabupaten 
Gresik yang sehat dan bersih. 
1.2 Rumusan Permasalahan Dan Tujuan Perancangan 
1. Rumusan Masalah 
Identifikasi masalah ditemukan untuk Perancangan Pondok 
Pesantren Al – Ishlah Bungah yaitu berbagai masalah di pondok 
pesantren tentang kesehatan dan kebersihan, seperti penyakit di 
pondok pesantren yang timbul akibat kebiasaan buruk dan edukasi 
yang kurang, RTH / ruang terbuka hijau yang kurang, tata massa yang 
harus menciptakan interaksi yang baik antar pengguna pondok 
pesantren. Sehingga disimpulkan bagaimana merancang dan 
mengembangkan Pondok Pesantren Modern Al – Ishlah Bungah 
dengan menggunakan pendekatan biofilik. 
2. Tujuan Perancangan 
Tujuan dari dari Perancangan Pondok Pesantren modern Al – 
Ishlah Bungah di Gresik yaitu menghasilkan konsep desain pada 
Pondok Pesantren Modern menggunakan pendekatan arsitektur 
biofilik. 



































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 
 
2.1 Penjelasan Pemilihan Objek 
2.1.1 Penjelasan Definisi Objek 
Objek rancangan adalah pondok pesantren modern di Gresik. 
Pesantren atau pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 
keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan 
ilmu agama islam (Rahardjo, 1983 dalam Pramono, 2006 ). Istilah 
pondok berasal dari bahasa arab funduk yang artinya hotel atau 
asrama. Tempat tersebut berfungsi sebagai tempat tinggal santri di 
sekitar rumah kyai atau masjid. Sedangkan kata pesantren berasal 
dari kata santri, kemudian mendapat awalan pe dan akhiran an 
sehingga kata pe-santri-an, kemudian berubah menjadi pesantren 
yang berarti tempat santri. 
2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas Objek 
Penguraian mengenai analisis aktivitas akan dipaparkan 
melalui pembagian  klasifikasi fungsi dengan penjelasan mengenai 
klasifikasi fungsi, jenis aktivitas, pengguna dan fasilitas. 
       Tabel 2 1 : Klasifikasi Fungsi, Jenis, Pengguna dan Fasilitas Pondok Pesantren 




Kegiatan keseharian di 
pondok pesantren 
paling banyak 
dilakukan saat sore hari 
sepulang sekolah 
hingga pagi menjelang 
berangkat sekolah dan 
hari libur. Aktivitas 
keseharian seperti 
mengaji ba’da subuh 
dan maghrib, baca 
kitab rutin setiap hari 
dan acara mingguan 
seperti muhadhoroh. 
Terbagi atas santri 
putra dan santri 
putri. Setiap zona 
santri terdapat 
ustadz / ustadzah 




Terdiri dari 2 gedung 
asrama putra dan 2 gedung 
asrama putri. Masing – 
masing terdiri dari 4 lantai, 
lantai 1 sebagai ruang 
publik dan lantai 2 – 4 
sebagai asrama / kamar 
santri. Tiap gedung 
dilengkapi dengan kantor, 
dapur dan tiap lantai 
asrama dilengkapi dengan 
kamar pembina dan 
jemuran umum. 








































formal terdiri dari 
kegiatan belajar 
mengajar dan olahraga. 
Waktu kegiatan belajar 
mengajar efektif 
dimulai dari pagi 
hingga siang menjelang 
sore. 
Siswa (santri 
menetap dan siwa 
kampung), guru, 
karyawan sekolah 
Terdiri dari 2 zona sekolah 
putra dan putri. Masing – 
masing zona terdiri dari 1 
gedung Aliyah dan 1 
gedung Mts. Jadi total 
terdiri dari 4 gedung 
sekolah. Masing – masing 
gedung terdri dari 3 lantai. 
Ibadah  Terdiri dari kegiatan 
ibadah baik itu wajib 
maupun sunah, berdoa 
bersama, muhadhoroh 
sekaligus kegiatan 
belajar non formal 
seperti mengaji. 
Terdiri dari 2 
masjid, putra dan 
putri. Masjid 
putra digunakan 




putri hanya untuk 
santri putri 





senam dan olahraga. 
Santri, pembina 
pondok pesantren 
Lapangan, Taman, Sarana 
olahraga 




Karyawan / KRT Water treatment area, 






Karyawan / KRT Hall, Dapur, Ruang 
makan, Fasilitas usaha 
pondok, RTH, Kantor 
sekretariat 
Sumber : Penulis , 2018 
 Berdasarkan analisa program aktivitas , maka  kebutuhan ruang 
dan  fungsi berdasarkan jenis kegiatannya. 








1. Kamar dengan 
kapasitas 12 orang 
2. Area lemari 
3. Jemuran basah 
4. Jemuran kering 
5. Kamar mandi 
6. Kamar pembina 
setiap kamar 
Analisa jumlah gedung terbangun 
jika dihitung dari estimasi jumlah 
santri, 1 lantai terdiri dari 8 kamar 
dengan kapasitas 12 orang 
perkamar temasuk juga didalamnya 
ruang lemari, jemuran kering dan 
ruang pembina kamar. 
Sedamgkan untuk fasilitas 





































Ruang Analisa Fungsi 
7. Kantor pengurus 
pondok (internal) 
8. Ruang makan 




13. Ruang – ruang 
komunal 
14. Pusat informasi 
penunjang asrama terletak di area 





1. Gedung madrasah 
aliyah 
2. Gedung mts 
3. Fasilitas 
ekstarulikuler 
Gedung pendidikan formal terdiri 
dari 4 massa dengan 3 tingkat. 
Analisa kapasitas sekolah terbagi 










4. Masjid  
Konsep ruang untuk pendidikan 
non formal yaitu outdoor class 
dengan menyediakan fasilitas ruang 
belajar dan diskusi terbuka dan 
menggunakan area masjid untuk 
kegiatan belajar mengajar dan 
mengaji. Untuk kapasitas 
penggunaan ruang pendidikan non 
formal fleksibel dengan range 30 – 







1. Rumah kyai 
2. Rumah ustadz / 
pengurus pondok 
3. Urban farming 
4. Guest house 
5. Kantor administrasi 
6. Poli klinik 
Zoning fasilitas pendukung pondok 
pesantren disesuaikan dengan zona 
asrama atau gedung pondok. 
Seperti halnya rumah kyai yang 
dekat dengan zoning asrama, laki – 
laki. Kantor administrasi, guest 
house  termasuk dalam zona publik 
sedangkan dapur umum, urban 
farming termasuk dalam zona servis 
Masjid 1. Ruang sholat utama 
2. Ruang takmir 
3. Ruang belajar 
4. Serambi 
5. Imam dan mihrab 
6. Kamar mandi dan 
wudhu 
Masjid di pondok pesantren 
difungsikan sebagai pusat orientasi 
dan kegiatan santri. 
Sumber : Penulis , 2018 
 


































2.1.3 Pemograman Ruang 
Berikut adalah tabel besaran ruang : 
                Tabel 2 3 : Besaran Ruang Pondok Pesantren 
Gedung Detail Ruang Besaran 
Gedung asrama 
108 M² 
Ruang tidur kapasitas 12 orang 81 M² 
1 lantai terdiri atas 8 kamar santri 




Ruang kelas (9) = 48 M² 43,2 M² 
Laboratorium (6) = 48 M² 28,8 M² 
Kantor (5) = 48 M² 24 M² 
Masjid putra 
3.190 M² 
Ruang sholat 2310 M² 
Ruang wudhu = 160 M² 320 M² 
Masjid putri 
2.688 M² 
Ruang sholat 1.920 M² 
Ruang wudhu  160 M² 
Kantor yayasan 
450 M² 
Ruangan kantor (9) = 56,25 M² 506,25 M² 
Ruang rapat  75 M² 
Guesthouse  
200 M² 
Kamar tipe 1 (4) = 9 M² 36 M² 
Kamar tipe 2 (4) = 15 M² 60 M² 
Ruang serbaguna 50 M² 
Poliklinik & Minimarket 
300 M² 
Poliklinik 150 M² 
minimarket 150 M² 
Rumah kyai Rumah kyai 1 240 M² 
Rumah kyai 2 180 M² 
Gazebo  96 M² 
Greenhouse  Greenhouse jadi 1 area  480 M² 
Sumber : Penulis , 2018 
 
 


































2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 
2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Pemilihan lokasi pondok pesantren didasarkan pada tujuan 
untuk menjadikan suatu rancangan pondok pesantren modern yang 
mempunyai bangunan dan fasilitas – fasilitas pondok pesantren 
modern dan nantinya dapat menjadi contoh kawasan pondok 
pesantren yang dapat bersahabat dengan alam dan lingkungan 
sekitar di Kabupaten Gresik. 
 
Gambar 2 1 : Lokasi Site 
Sumber : Google Earth , 2018 
 
Lokasi site terletak di Jalan Kramat Makam Santri No. 01 
Bungah Gresik. Luas site yang akan dibangun sekitar 3,12 hektar. 
Lokasi ini merupakan kawasan baru untuk pengembangan Pondok 
Pesantren Al – Ishlah. Kawasan pondok pesantren yang lama 
masih berada di area site baru yang letaknya sekitar 1 km dari site 
baru. Kondisi pondok pesantren yang lama masih sangat kurang 
untuk pengadaan fasilitas kegiatan santri, dikarenakan padatnya 
kawasan pemukiman dan pondok pesantren yang lain sehingga 
lahan di sekitar kawasan pondok pesantren yang lama sangat 
terbatas. Kebijakan pengasuh – pengasuh Pondok Pesantren Al – 
Ishlah Bungah akan memindahkan area pondok di kawasan yang 
baru. 
 



































2.2.2 Potensi Site 
Secara geografis, batas – batas kawasan Pondok Pesantren 
Al – Ishlah Bungah dikelilingi oleh : 
Sebelah selatan : Area tanah kapur 
Sebelah barat   : Area tanah kapur 
Sebelah utara   : Area tegalan 
Sebelah timur   : Permukiman dan area perdagangan industri 
 
Gambar 2 2 Kondisi Sekitar Site 
Sumber : Google Earth, 2018 
 
Jenis tanah yang berada di lahan pondok pesantren adalah 
tanah aluvial. Tanah aluvial merupakan jenis tanah yang terbentuk 
dari endapan. Secara umum tanah ini memiliki tekstur yang kasar 
dan halus. Untuk sumber air sendiri di area sekitar site banyak 
ditemukan sumber air, karena kecamatan bungah terkenal dengan 
sumber airnya yang melimpah. 
  



































PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANG 
3.1 Pendekatan  Rancang 
Pendekatan  rancang yang digunakan dalam desain pondok 
pesantren adalah biofilik. Desain biofilik bertujuan untuk 
meningkatkan lingkungan yang baik bagi manusia sehingga taraf 
kesehatan, kebugaran dan kesejahteraan umum pada manusia dapat 
meningkat. Desain biofilik diharapkan dapat membuat ruangan 
menjadi lebih baik bagi manusia. Dimana dengan ruangan yang lebih 
baik maka dapat menyehatkan saraf-saraf pada manusia dan 
menunjukkan kemampuan bertahan hidup lebih baik. Dalam 
memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikologis manusia dalam aspek 
kenyamanan dilakukan merancang bangunan melalui pendekatan 
biphilic (Priatman, 2012).  
Desain biofilik dapat diimplementasikan melalui berbagai cara 
dalam lingkungan buatan. Desain biofilik dapat menghubungkan 
penggunanya baik langsung, tidak langsung maupun simbolis melalui 
elemen – elemen eksterior dan interior dengan lingkungan luarnya. 
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep dasar perancangan pondok pesantren adalah Green and 
Clean yang menekankan pada pendekatan biofilik yang sehat dan 
nyaman. Sehingga bangunan dapat mencerminkan karakter dari pola – 
pola bioflik ke dalam perancangannya. Berdasarkan kesimpulan dari 
tinjauan teori, pendekatan biofilik memiliki karakter desain dinamis, 
healthy living, dan nature sehingga karakter desain tersebut dapat 
dihubungkan dengan permasalahan kesehatan dan kebersihan yang 
terjadi di pondok pesantren. Hal ini juga dapat mempengaruhi 
kebersihan dan kesehatan juga bagaimana bangunan dapat membentuk 
kebiasaan bersih dan sehat penggunanya. Terdapat 5 kata kunci konsep 
Green and Clean yang dikaitkan dengan pendekatan biofilik antara lain 
utilitas, thermal, tata massa, indoor environment dan aktivitas fisik.  



































 HASIL RANCANGAN 
4.1 Hasil Rancangan Secara Umum 
Pondok pesantren modern ini terbagi menjadi 3 zona, yakni zona 
publik, zona putra dan zona putri. Zona publik terdiri atas kantor yayasan, 
guesthouse, poliklinik, minimarket dan masjid putra. Sedangkan untuk 
zona putra dan putri masing – masing terdiri atas 2 gedung asrama, gedung 
sekolah Aliyah dan Mts. Masjid putra dan putri ditempatkan terpisah 
karena sebagai pusat orientasi kegiatan dan juga sebagai hijab agar santri 
putra dan santri putri terpisah. Gedung asrama terdiri dari 4 lantai. Lantai 1 
sebagai ruang publik, kantor, dapur, ruang makan dan kantin. Lantai 2 – 4 
digunakan sebagai kamar santri dan kamar pembina.  
               
Gambar 4 1 : Siteplan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Tata massa dibentuk agar view dan orientasi kegiatan di asrama 
dan sekolah menghadap ke RTH dan ruang komunal. Selain itu, fasad 
bangunan dibuat terbuka dengan bukaan, jendela, rooster serta adanya 
void agar mendukung view dan penerapan passive building dalam 
bangunan. Pada lantai 1 asrama dibuat terbuka dengan meminimalisir 
sekat selain untuk penggunaan ruang komunal dan ruang publik juga untuk 
menangkap banyak cahaya dan aliran udara agar masuk ke dalam 


































bangunan. Di dalam gedung lantai 1 asrama juga dilengkapi dengan taman 
– taman kering yang mendukung parameter – parameter biofilik.  
Enterance pondok pesantren ini menggunakan sistem one gate 
dimana semua akses keluar dan masuk dari satu gate. Area parkir berada 
di area depan (zona publik) dan menjadi area parkir utama, karena akses 
kendaraan mobil hanya sampai di area parkir depan saja. di area komplek 
asrama terdapat ruang komunal, taman dan amphiteather yang terbuka 
dengan area penghijauan dan berbagai vegetasi. Di area belakang pondok 
pesantren dimanfaatkan sebagai lahan tanam dan greenhouse. 
             
Gambar 4 2 : Area Depan, Gerbang 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Secara umum, bangunan di pondok pesantren menggunakan 
struktur beton, pondasi strauss, struktur tengah berupa dinding bata dan 
menggunakan atap dengan struktur baja. Untuk bangunan asrama dan 
sekolah, bentang bangunan 8 meter dengan kolom 40 x 40 m dengan 
pondasi strauss. Untuk bangunan masjid dimensi kolom 80 x 80 m dengan 
pondasi strauss dan atap baja wf. 


































            
Gambar 4 3 : Area Lantai 1 Asrama 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
4.2 Penerapan Konsep Green and Clean 
Konsep dan suasana yang dihadirkan dalam rancangan pondok 
pesantren adalah menghadirkan bentuk lansekap yang mendukung 
kegiatan santri serta ruang dalam yang nyaman dengan aliran udara dan 
pencahayaan yang baik. Konsep tersebut dijadikan dalam satu tagline 
konsep “Green and Clean” yang juga sejalan dengan pendekatan biofilik. 
Konsep clean terimplementasi dalam tata ruang, pencahayaan dan 
penghawaan yang baik. Bagaimana aliran udara dan cahaya dapat masuk 
dan mengalir dalam ruangan. Poin tersebut dapat mencapai parameter 
biofilik thermal dan variasi udara serta cahaya yang dinamis dan tersebar. 
Sedangkan poin koneksi visual dengan alam dan prospek terimplementasi 
dalam penataan orientasi dan tata massa bangunan. Tata massa bangunan 
ditempatkan pada posisi menjadi depan, agar tidak menimbulkan ruang – 
ruang mati di area belakang bangunan. Selain itu adanya orientasi kegiatan 
bangunan yang menghadap ke ruang komunal menjadi area yang terawasi 
sehingga pengawasan di area pondok pesantren menjadi lebih aman dan 
terkendali. 
Dalam konsep clean, menciptakan suasana yang bersih dan 
nyaman menjadi penting. Pemilihan warna dan material dapat 


































diimplementasikan kedalam bangunan. Penggunaan dominan warna cerah 
seperti putih dengan aksen warna – warna alami seperti coklat dan 
sentuhan material alam. Material alam yang digunakan adalah kayu oak, 
ekspos bata, ekspos concrete dan tempelan batuan alam. Hal ini menjadi 
poin yang dapat memenuhi parameter koneksi material dengan alam. 
  
     Gambar 4 4 : Lantai 1 Asrama, Ruang Makan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Utilitas pondok pesantren dan pengolahan sampah juga sangat 
berpengaruh dalam kebersihan dan kesehatan di pondok pesantren. Untuk 
utilitas air bersih di pondok pesantren menggunakan downfeed distribution 
system. Sedangkan untuk sistem pengelolahan pembuangan limbah 
menggunakan sewage / sewerage system.  



































Gambar 4 5 : Rencana Peletakan Utilitas 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Sistem air bersih, air dari GWT dipompa keatas dan ditampung 
pada water tower (rooftank), dari situ baru didistribusikan pada masing 
masing penggunaan dengan cara gravity flow. Di area pondok, setiap zona 
mempunyai tangki penampung (house tank) sendiri yg disupply langsung 
dari masing – masing pompa. Untuk sistem air kotor, sewage system , 
limbah – limbah (WC, air mandi, cuci dan air lemak dapur) disalurkan 
dalam satu pipa, disalurkan ke unit penghancur WWTP yang selanjutnya 
akan disalurkan ke peresapan limbah atau ke saluran kota 


































       
Gambar 4 6 : RTH Asrama 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Konsep green diterapkan pada lanskap taman dan ruang luar yang 
dapat mendukung aktivitas santri seperti amphiteather dan ruang – ruang 
komunal. Poin ini memenuhi parameter koneksi visual dengan alam 
karena memanfaatkan ruang luar untuk berkegiatan bersama. Dan juga 
menambah fasilitas baru seperti greenhouse dan lahan tanam. 
4.3 Penerapan Parameter Biofilik Dalam Desain 
1. Koneksi Visual Dengan Alam 
              
Gambar 4 7 : Orientasi Asrama Menghadap RTH 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 


































Implementasi parameter ini terhadap bentuk yakni dengan dengan 
membuat tata ruang dan orientasi yang terbuka sehingga view dan orietasi 
bangunan menghadap ke taman atau RTH di area pondok pesantren. 
Menghadirkan juga ruang – ruang komunal, taman, penataan lansekap 
dengan beberapa jenis vegetasi yang digunakan. Beberapa jenis vegetasi 
yang digunakan berupa pohon johar, pohon sukun, pohon mangga, pohon 
ketapang, pohon palm dan beberapa tanaman perdu.  
               
Gambar 4 8 : Spot RTH dan Ruang Komunal 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Beberapa spot area hijau berada di area asrama yang menjadi pusat 
kegiatan dan ruang komunal santri, lorong pejalan kaki dengan vegetasi 
pembatas yang membatasi pandangan antara zona laki – laki dan 
perempuan, area masjid dengan area perluasan yang dilengkapi dengan 
vegetasi peneduh serta adanya spot greenhouse dan lahan tanam 


































                      
Gambar 4 9 : Greenhouse 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
    
Gambar 4 10 : Vegetasi Sebagai Pembatas Dan Hijab 










































2. Thermal Dan Variasi Udara 
Penerapan passive building terimplementasi dalam paramater ini. 
Terhadap bentuk dan ruang, penataan ruang dalam diatur dengan 
pemasangan jendela dan rooster serta penempatan void agar aliran udara 
dapat menjangkau ruangan (airflow). Kerapatan bangunan menjadi penting 
untuk pengaliran udara. Jarak antar bangunan yang paling kecil yakni 16 
meter cukup untuk membuat udara dapat melewati bangunan 
                     
Gambar 4 11 : Fasad Dengan Bukaan, Jendela dan Rooster 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
                       
Gambar 4 12 : Interior Asrama dengan Jendela dan Rooster 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 



































3. Cahaya Yang Dinamis Dan Tersebar 
Implementasi parameter ini tidak jauh berbeda dengan thermal dan 
variasi udara yang memaksimalkan bukaan (jendela) dengan material kaca 
agar cahaya dari luar bisa masuk kedalam bangunan sehingga dapat 
menghemat penggunaan listrik. Di dalam asrama juga terdapat void yang 
dapat mengalirkan cahaya sekaligus udara di dalam bangunan.  
            
Gambar 4 13 : Interior Masjid, Pemanfaatan Jendela untuk Pencahayaan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
          
Gambar 4 14 : Pencahayaan Gedung Asrama melalui Void dan Bukaan 






































4. Bentuk Dan Patra Biomorfik 
Bentuk dan patra biomorfik terimplementasi dalam bentuk 
lansekap yang menggunakan lengkungan yang melambangkan bentuk 
alam dan bersifat dinamis. Bentuk lansekap juga didukung dengan 
material alam yang digunakan. Selain itu pattern yang digunakan juga 
dibedakan untuk zona laki – laki dan perempuan. Pattern yang digunakan 
untuk zona laki – laki lebih tegas dengan garis – garis lurus sedangkan 
untuk zona perempuan menggunakan garis lengkung yang lebih dinamis. 
                
Gambar 4 15 : Area Depan Masjid Putri dengan RTH 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
        
Gambar 4 16 :  Extend Masjid Putra 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
 


































5. Koneksi Material Dengan Alam 
Penggunaan material bangunan dibedakan antara bangunan putra 
dan putri. Pembedaan material ini karena dibedakannya kesan bangunan. 
Untuk bangunan putra menggunakan warna abu – abu terang, aksen kayu 
oak yang berwarna gelap, sedikit warna hijau dan warna bata ekspos lebih 
gelap. Sedangkan untuk area perempuan menggunakan dominan warna 
putih, aksen kayu oak berwarna terang sedikit warna hijau dan warna bata 
kemerahan (terakota).  
                       
Gambar 4 17 : Detail Material Pada Bangunan Putra 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
                          
Gambar 4 18 : Detail Material Pada Bangunan Putri 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 


































   
Gambar 4 19 : Detail Material Lanskap dan Vegetasi 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
6. Prospek  
Implementasi terhadap bentuk bagaimana tata massa asrama dan 
sekolah saling membentuk orientasi dan view menghadap RTH dan ruang 
komunal sebagai bentuk pengawasan karena segala bentuk aktivitas yang 
terjadi di ruang luar terlihat dan terawasi. Selain itu, penempatan rumah 
kyai, masjid putra dan masjid putri juga menjadi area pembatas antara laki 
– laki dan perempuan. 
  
Gambar 4 20 : Orientasi RTH sebagai Bentuk Pengawasan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 


































          
Gambar 4 21 : Orientasi Gedung Sekolah Menuju RTH 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
            
Gambar 4 22 : Rumah Kyai sebagai Pembatas dan Pengawasan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
4.4 Penerapan Nilai – Nilai Islam Dalam Desain 
Rosulullah SAW telah mengajarkan kita untuk selalu menjaga 
kebersihan dan kesehatan diri dan lingkungan sekitar yang tertuang dalam 
hadist riwayat At- Tirmidzi. 
5.  َةَفاَظَّنلا ُّبُِحي ٌفيَِظن َبِِّيَّطلا ُّبُِحي ٌبِِّيَط ىلَاَعت َ َّاللَّ َّنِإ
 ْمَُكَتِينَْفأ اُوفَِِّظَنف َدوُجْلا ُّبُِحي ٌداَوَج َمَرَكْلا ُّبُِحيٌميِرَك 
6.  :ىدمريتلا هاور(2723)  


































Artinya:  “Sesungguhnya Allah SWT. Itu baik, Dia menyukai kebaikan. 
Allah itu bersih, Dia menyukai kebersihan. Allah itu mulia, Dia menyukai 
kemuliaan. Allah itu dermawan ia menyukai kedermawanan maka 
bersihkanlah olehmu tempat-tempatmu.” (H.R. at –Tirmizi: 2723) 
 Nilai – nilai yang dapat diambil dari hadist diatas adalah manusia 
di bumi wajib untuk terus menjaga kebersihan dan kesehatan dirinya 
sendiri maupun lingkungan sekitar agar terciptanya lingkungan yang sehat 
dan terawat karena Allah menyukai segala sesuatu yang bersih, sehat dan 
indah. Penerapan desain yang sesuai dengan hadist ini sudah dijelaskan 
melalui konsep Clean yang menekankan pada kenyamanan thermal, 
utilitas, sampah dan penggunaan material pada bangunan. Jadi hadist ini 
adalah dasar konsep clean yang diterapkan pada desain pondok pesantren 
modern.  
 
Gambar 4 23 : Tampak Rumah Kyai 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 



































Gambar 4 24 : Tampak Poliklinik dan Minimarket 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
Surat Az – Zumar ayat 21 mengajarkan kita bagaimana 
memelihara dan memanfaatkan sebaik mungkin nikmat – nikmat Allah 
yang diturunkan di bumi.  
 َلَ  ْتلرَْأْن  اللََّْ ْأْْنَ َل َ ِْ  َل َْسَّنَا  ْ ِل  ًْ ْفَْسل ْ َّه َّْيل ْْبي  ََْْل
 لأَْر َا   ماْْبخَْ  ُ ت ِل ْن َّ  ْ  اللَّ سا ْْ ََ ْ ل َل لْأخ َ  ِ  َل َرَّْ لاللَّلر  ُ لب َ  ن َّ  ْ
 لصََََْ ْ  َا ََل  َ ل  ُل ْبَح لْطَ ْاَل
لِْ َلَ َّيل  ل َ ِل َْذ  ك  اللَّ ْألِ َُ ْن َّ  ْ ا لْب َب  ِ  
Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 
dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu 
menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal.” 
Nilai – nilai yang dapat dipetik dari ayat ini adalah nikmat yang 
telah Allah berikan kepada manusia di bumi wajib kita jaga dan 
pelihara kelestariannya. Ayat ini menjadi dasar konsep Green dan 


































dengan dikaitkan dengan pendekatan biofilik maka hal – hal yang 
diterapkan dalam desain yakni memanfaatkan lahan untuk RTH / ruang 
komunal, taman dengan desain lansekap yang dibuat dengan bentuk 
yang dinamis serta  penggunaan material dan vegetasi yang beragam. 
Konsep Green juga mempengaruhi bentuk tata massa agar view dan 
orientasi kegiatan mengarah ke RTH dan taman. 
                    
Gambar 4 25 : RTH dan Ruang Komunal Asrama 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
 
Gambar 4 26 : RTH dan Ruang Komunal Sekolah 
Sumber : Dokumen Hasil Rancang , 2019 
 
 





































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pendekatan Biofilik diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
pondok pesantren yang sehat, bersih, dan senantiasa dapat mengingat 
sunah – sunah rosul untuk tetap menjaga kebersihan dan kesehatan 
lingkungan. Ide dasar perancangan yang dikaitkan dengan pendekatan 
biofilik menghadirkan unsur alam pada lingkungan dan bangunan serta 
suasana ruang yang baik untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan 
sehat. Hal ini tidak bertolak belakang dengan nilai – nilai islam yang 
mengajarkan kita untuk selalu menjaga kebersihan dan kesehatan baik diri 
sendiri maupun lingkungan sekitar. Diharapkan perancangan pondok 
pesantren ini mampu menerapkan nilai – nilai islam tentang kebersihan, 
kesehatan dan memelhara lingkungan kaitannya dengan pendekatan 
biofilik. 
Implementasi nilai – nilai Islam seperti kebersihan dan kesehatan 
dihadirkan dalam penataan massa dan ruang yang baik serta utilitas dan 
maintenance pondok pesantren yang baik. Nikmat yang telah Allah 
berikan kepada manusia di bumi wajib kita jaga dan pelihara 
kelestariannya. Jika dikaitkan dengan perancangan pondok pesantren 
dengan pendekatan biofilik maka penerapan kedalam desain adalah 
merancang pondok pesantren yang ramah lingkungan, responsif dan 
fleksibel terhadap kondisi dan alam sekitar serta menghadirkan taman, 
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